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Abstract:

Tanbibh al-Masyi is a manuscript text that talks a lot about religious matters, both in terms of figh,
aqidah, hadith and others. Unfortunately, the diversity of the content of the text is not followed by
the completeness of quoting from one of the main sources, which is hadith. In the text of Tanbib al-
Masyi, the Prophet's hadith is found in fragments without fulfilling the standards and methods of
correct hadith writing according to agreed upon hadith scholars, and the status and quality of the
hadith is unknown. For this reason, this article is written with the aim of reviewing and analysing the
writing and citation of the traditions contained in the book of tanbih al-Masyi. It will also include the
results of takhrij and a search for the quality of the traditions contained in the text. The method used
by the author is a qualitative research method with a literature approach. As for the study of hadith,
the author uses the method of hadith criticism (takhrij) through the word or lafadz on the matn which
is then traced in the book al-Mu'jam al-Mufahras li-Alfaz al-Hadis al-Nabawiy compiled by A. J.
Wensinck (ed.). besides that the author also uses encyclopaedia software to search for hadith, namely
through: 1) al-Maktabah al-Syamilah, version Shawwal 1444 H, 2) Jawami' al-Kalim version 4,5 3)
Hadith Soft. From the results of the research, 62 hadith citations were found and none of them were
written in full. From the 62 Hadiths, only 20 Hadiths were found with the names of sahabat who
received the Hadiths from the Prophet. Meanwhile, 7 hadiths are mauquf from the sahabat.
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INTRODUCTION

Dalam teori ilmu hadis diterangkan bahwa pengutipan hadis nabi harus memenuhi
unsur-unsur yang menjadi identitas dari sebuah hadis yakni adanya sanad, matan dan perawi
hadis '. Selain itu juga diterangkan bahwa kesalahan penulisan hadis walaupun sedikit sudah
dikategorikan sebagai suatu kecacatan yang menjatuhkan kualitas serta nilai hadis hingga
menjadi dha’if, seperti kesalahan dalam penulisan kata yang terbolak-balik, terjadinya
penambahan kata/kalimat dalam matan kesalahan dalam penulisan huruf dan syakal dan
sebagainya®. Oleh karena itu, penulisan hadis nabi haruslah memenuhi kaidah yang telah
ditetapkan sehingga tidak terjadi kesalahanpahaman dalam membaca dan menelusuri hadis
tersebut, terlebih ketika dikutip dan ditulis dalam sebuah naskah yang menjadi pegangan
dalam beribadah dan beragama.

Berangkat dari hal di atas, penulis mengambil satu naskah teks keagamaan yang
dijadikan sebagai salah satu sumber ajaran penting bagi penganut ajaran Syattariyah, yakni
kitab Tanbih al-Masyi yang ditulis oleh Abdul Rauf Singkel (1024-1105 H/1615-1690 M) (Sti
Mulyanti, 2005). Salah satu kajian yang menarik untuk diteliti dalam naskah ini adalah hadis.

!'M Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadist (Bandung: Angkasa, 1987).
2 Muhammad ‘Ajjaj Al-Khatib, Ushu/ A/ Hadis Ulnmub Wa Mushthalahuh (Beirut: Dar Al-Fikr, 1989).
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Penulis mendapati bahwa teks yang ditulis oleh Abdul Rauf ibn Ali al-Jawi ini banyak
mencantumkan hadis-hadis sebagai bentuk legitimasi pembenaran ajaran tarekat Syattariyah.
Ditemukan bahwa mayoritas hadis-hadis tersebut tidak mempunyai sazad, kalaupun ada
beberapa di antaranya hanya sebatas sahabat dan tidak mencantumkan mukbarryj atau
periwayatnya yang merupakan unsur penting komponen hadis. Adakalanya penyebutan hadis
dengan matn-nya yang lengkap, dan adakalanya mengutip penggalan matan saja. Bahkan,
terdapat hadis yang kurang cermat ditulis sehingga sulit untuk dibaca. Hadis-hadis tersebut
patut untuk diteliti. Penulis ingin melihat apakah yang diklaim oleh Abdul Rauf sebagai
sebuah hadis adalah betul adanya hadis Nabi SAW? Jika Iya, bagaimana kualitasnya?

Secara khusus tulisan ini menjawab bagaimana bentuk pengutipan dan penulisan
hadis, kitab asli hadis tersebut serta kualitasnya menggunakan metode takhrij yang menjadi
acuan utama dalam menentukan keadaan sebuah hadis. Meneliti dan melakukan zakhri
terhadap naskah ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang status hadis yang
ditulis dan dijadikan dasar dalam interaksi keagamaan sehingga berdampak kepada tata cara
ibadah dan standar beragama.

Sejauh ini kajian tentang manuskrip atau naskah khususnya hadis dalam kitab Tanbih
al-Masyi belum banyak diteliti oleh para akademisi. Adapun penelitian yang sudah dilakukan
berkisar pada kajian tematis berdasarkan persoalan tertentu seperti isu setan terbelenggu pada
bulan Ramadhan, isu penyakit menular, kencing berdiri, dan lainnya °. Selain itu, penelitian
tethadap naskah Tanbib al-Masyi juga pernah dilakukan oleh Oman Faturahman yang
berfokus pada bidang tasawuf. Dalam penelitiannya, Oman megungkap bagaimana gambaran
sosok Abdurrauf sebagai seorang ulama sufi yang ikut menyebarkan ajaran Wabdatul Wnjnd
atau Wujudiyah serta sikap dan tanggapannya terhadap kontroversi doktrin wujudiyah yang

3 Neny Muthiatul Awwaliyah, “Hadis Tentang Terbelenggunya Setan Pada Bulan Ramadhan (Analisis
Kajian  Takhrij  Hadis),”  FAUA:  Jurnal — Studi  Islam 3, no. 1  (2022):  25-44,
https://doi.otg/https://doi.otg/10.47625/fitua.v3i1.359; Farida Ulvi Na’imah, “Petrempuan Dalam
Telikungan Teks Keagamaan: Tela’ah Atas Wacana Spiritualitas Perempuan Perspektif Hadis Karya Nurun
Najwah,”  AlMada:  Jurnal  Agama, — Sosial,  Dan  Budaya 3, no. 2 (2020):  260-69,
https://doi.org/10.31538 /almada.v3i2.1237; Mohammad Zainul Wafa, “Hadis-Hadis Lemah Dan Palsu,” The
International — Journal — of  Pegon:  Islam  Nusantara  Civilization 8, no. 2 (2022): 107-22,
https://doi.otg/10.51925/inc.v8i02.70; W Darmalaksana and B Busro, “Rencana Implementasi Penelitian
Hadis Pada PTKI Di Indonesia: Sebuah Analisis Kebijakan,” Syaikbuna: Jurnal Pendidikan ..., 2020; Darsitun
Darsitun, “Studi Takhrij Hadis Anak Itu Penyebab Akhlak Buruk Orang Tua,” Tahdis: Jurnal Kajian Imn Al-
Hadis 10, no. 1 (September 2019), https://doi.org/10.24252/tahdis.v10i1.9509; Fakhrutrozi Pardosi, “Takhtij
Hadis Kencing Berditi,” WARAQAT : Jurnal Imn-Ilmn  Keislaman 2, no. 1 (September 2020): 20,
https://doi.otg/10.51590/waraqat.v2i1.43; Asrar Mabrur Faza, “Reading Surah Yasin At Night: Study of
Takhrij Al-Hadits,” Jurnal Ushuluddin 24, no. 1 (June 2016): 20, https://doi.org/10.24014/jush.v24i1.1286;
Ernawati Beru Ginting, “Takhrij Hadis : Analisis Kritik Sanad Hadis Tangan Di Atas Lebih Baik Daripada
Tangan Di Bawah,” Jurnal Limu Kewabynan 3, no. 1 (2020),
https://doi.org/https://doi.org/10.51900/shahih.v3i1.7723; Amin Iskandar and Rijal Mahdi, “Hadis
Larangan Berbicara (Al-Laghw) Saat KKhotbah Jumat Perspektif Takhrij Dan Leksikologi Arab,” Diya Al-Afkar:
Jurnal Studi Al-Quran Dan Al-Hadis 10, no. 1 (August 2022): 115,
https://doi.otg/10.24235/diyaatkar.v10i1.10216; Ahmad Syukri, “Takhrij Hadits Tentang Perempuan Yang
Salat Di Masjid: Sebuah Wacana Hadits Dalam Perspektif Gender,” Harakat An-Nisa: Jurnal Studi Gender Dan
Anak 4, no. 1 (July 2021): 25-34, https://doi.org/10.30631/harakatan-nisa.2019.41.25-34; Nandi Pinto, Mhd
Idris, and Sarwan Sarwan, “Hadis Dan Media Abad Ke-20 (Penolakan Hadis Dhaif Tentang Larangan Wanita
Diberi  Pendidikan Dalam Majalah  Al-Munir),”  Jurnal  Ulnnnuba 11, no. 2 (2022): 168-77,
https://doi.org/doi.org/10.15548 /ju.v11i2.5539; Nandi Pinto, “VALIDITAS HADIS DAN ISU-ISU
PEMBAHARUAN DI MINANGKABAU ABAD XX DALAM AL-MUNIR” (Universitas Islam Negeri
Imam Bonjol Padang, 2021).
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terjadi di Aceh pada abad 17 antara ar-Raniri dan para pengikut ajarannya * dan lebih spesifik
dibahas’ dalam jurnal yang ditulisnya terkait review buku Oman Faturrahman.

Muhammad Badri juga telah melakukan penelitian terhadap Tanbih al-Masyi (Badri, 1975)
pada Universitas Indonesia. Badri hanya menampilkan seadanya salinan naskah Tanbih al-
Masyi dengan memberikan pengantar, dan menyertakan terjemahan teks. Sesuai dengan
spesifik keilmuan Badri, tentunya penelitian yang telah ia lakukan merupakan pendekatan
filologi murni. Apa yang telah dikaji oleh Oman dan Badri perlu untuk ditindak lanjuti
khususnya dalam bidang hadis, karena sejauh ini belum ditemukan penelitian terkait dengan
hadis yang terdapat di dalam naskah Tanbih al-Masyi. Hal tersebut dengan pertimbangan
bahwa naskah ini sering dijadikan hujjah atau argumentasi hukum bagi pengikut Syattariyah
dalam melaksanakan ajaran-ajaran tarekat yang mereka anut. Berdasarkan paparan di atas
maka ada ruang kosong yang belum disentuh dalam kajian hadis dan naskah Tanbih al-Masyi.
Oleh karena itu penelitian ini berfokus pada hal tersebut.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendektan pustaka. Takhri yang
ditempuh adalah melalui kata atau lafaz dari matn hadis yang diutamakan dengan lafaz-lafaz
yang dianggap gharib, dengan menggunakan software ensiklopedi pencari hadis, yakni melalui:
1) al-Maktabah al-Syamilah, versi Syawal 1444 H, 2) Jawami’ al-Kalim versi 4,5 3) Hadis Soft
dan 4) Ensiklopedi Hadis Versi 10.0.windows. D1 samping itu juga digunakan kitab a/-Mu jam:
al-Mufabras li-Alfaz al-Hadis al-Nabawiy yang disusun oleh A.]. Wensinck (ed.). Penulis
pertama kali akan melacak keberadaan hadis dalam naskah Tanbih al-Masyi. Kemudian, hadis-
hadis tersebut di telusuri ke dalam kitab-kitab hadis sumber asli yang memuatnya dan
melakukan penilaian dan menetapkan kualitas hadis yang disebut juga dengan al-tahkin ala al-
hadis. Analisis data menggunakan metode induksi dengan langkah-langah sebagai berikut:
melakukan identifikasi hadis dari naskah Tanbih al-Masyi. Selanjutnya mengkategorisasi hadis;
mempunyai sanad dan tidak, mempunyai matn lengkap dan tidak, disebutkan mukharrij
(periwayat) hadis atau tidak. Setelah itu menelusuri hadis ke sumber asli yang memuat.
Kemudian menetapkan hadis yang mempunyai sumber referensi dari kitab hadis muktabar,
dan yang tidak mempunyai referensi /a ashla lahu. Setelah itu mengetahui penilaian ulama pen-
takhryj terkait kualitas atau kesahihan hadis, dan melihat jalur riwayat lain yang berfungsi
sebagai syahid dan tabi’ apabila hadis tersebut tidak memenuhi syarat sebagai hadis
shahib/ maqbnl. Hadis-hadis syawabid dapat menaikkan derajat hadis ketingkat yang lebih tinggi
seperti dhaif menjadi basan li ghayrib dan berpeluang menjadi 7agbu/ dan terakhir menentukan
kualitas atau kehujjahan hadis.

DISCUSSION
Naskah Tanbih al-Masyi

Tanbih al-Masyi merupakan karya seorang ulama besar dari Aceh yang hidup di abad ke-
17 M, yaitu Syaikh Abdul Rauf Singkel (w. 1693). Kitab ini ditulis dalam bahasa Arab dan
berisi ulasan terkait ajaran guru utama Syaikh Abdul Rauf Singkel ketika beliau belajar di
Madinah, yaitu Syaikh Ahmad al-Qusyasyi (w. 1661)( Oman Fathurrahman, 1999). Adapun
naskah yang menjadi obyek penelitian ini adalah salinan teks Naskah Tanbibh al-Masyi yang
dibawa langsung oleh Syekh Burhanuddin Ulakan I (1640M-1696M [1111H W]) dari Aceh

* Oman Fathurrahman, Tanbih Al-Masyi : Menyoal Wabdatul Wujnd Kasus Abdurranf Singkel Di Acebh Abad
17 (Bandung: Mizan, 1999).

5 Zainuddin Abdullah, “Tanbih Al-Masyi Menyoal Wahdatul Wujud: Kasus Abdurrauf Singkel Di Aceh
Abad 17 Karya Oman Fathurahman (Review Buku),” Mumtaz: Jurnal Studi Al-Qur'an Dan Keislaman 3, no. 2
(October 2019): 28088, https://doi.org/10.36671/mumtaz.v3i2.45.
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ke Pariaman. Kitab ini dijadikan pegangan oleh Pemimpin (khalifah) Tarikat Syattariyah
Padang Pariaman dalam mengajarkan ajaran tarikat Syattariyah kepada para pengikutnya yang
berpusat di Ulakan Kabupaten Padang Pariaman Pada masa Tuangku Sutan Karimun
(Tuangku Khalifah Syekh Tibarau) kitab ini lebih dikenal dengan sebutan Kitab Tahgig.

Naskah Tanbih al-Masyi merupakan kitab yang sangat penting karena berkaitan dengan
pemahaman-pemahaman tarikat Syattariyah, dan terus dikaji berulang-ulang oleh guru atau
mursyid sampai ke murid agar bisa diamalkan. Kitab yang diteliti kali ini hanya satu-satunya
yang penulis temukan. Informasi yang disampaikan oleh tuangku ali (penjaga naskah saat ini)
bahwa Tuangku Karimun mengatakan sebenarnya ada empat kitab yang sama yang diberikan
Syekh Abdul Rauf kepada orang pilihannya, termasuk Syekh Burhanuddin. Kitab ini
dikhalifahkan atau diturunkan oleh Syekh Burhandudin Ulakan I kepada Katib Mojelelo.
Kemudian dilimpahkan kepada Tuanku Fatah (anaknya) seangkatan dengan imam Bonjol
tahun 18-an. Kemudian diteruskan oleh Tuangku Hasan dilanjutkan oleh Tuangku Karimun
(anaknya Tuangku Hasan) yang lahir sekitar tahun 17-an M dan wafat tahun 1992 M. Saat ini
naskah tersebut dijaga oleh tuangku ali yang diangkat pada Bulan September tahun 1992 M.

Pengutipan dan Penulisan Hadis-Hadis dalam Naskah Tanbih al-Masyi
Tabel 1. Hadis-Hadis yang terlampir dalam naskah Tanbih al-Masyi

No Teks Salinan Hadis dalam Tanbih No Teks Salinan Hadis dalam Tanbih al-
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Setelah dilakukan pelacakan melalui pembacaan teks Naskah Tanbih al-Masyi dengan
cermat dan penuh ketelitian, dari 58 jumlah halaman ditemukan 62 matan hadis yang dikutip
di dalam naskah. Hasil temuan ini sedikit berbeda dengan penemuan Oman Fathurrahman
dalam penelitiannya sebelum ini yang menemukan sebanyak 54 matan hadis (lthat Oman
Fathurahman, Tanbih al-Masyi Kitab Pegangan Syattariyah dan Terjemahannya, hal.76-81). Hadis-
hadis yang tidak ada dalam daftar hadis Tanbih al-Masyi versi Oman Fathurahman adalah hadis
nomor 2, 16, 17, 20, 29, 39, 40 dan 43. Dua di antaranya tidak dimasukkan Oman ke dalam
daftar hadis Tanbih al-Masyi yakni nomor 2 dan nomor 17 boleh jadi karena keduanya adalah
atsar atau hadis mawquf. Namun, bagaimana dengan enam hadis lainnya mungkinkah
terlewat?.

Dilihat dari pengutipan dan penulisan hadis-hadis dalam naskah Tanbaih al-Masyi,
tampaknya Abdul Rauf menulis hadis dengan banyak variasi. Sayangnya, penulisan hadis-
hadis tersebut agaknya kurang memperhatikan kaidah-kaidah yang berlaku dalam ilmu hadis.
Banyak hadis yang ditemukan tanpa memiliki sanad, matannya yang terpotong, serta tidak
dilampirkannya periwayat terakhir hadis (wukbarrij). Selain itu, juga ditemukan hadis yang
ditulis dengan tulisan yang tidak jelas. Hasil identifikasi terhadap penulisan hadis-hadis dalam
Naskah Tanbibh al-Masyiy menunjukkan bahwa dari 62 hadis yang terdapat dalam naskah Tanbih
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al-Masyz, tidak satupun yang menuliskan dengan lengkap sanad (minimal sahabah), matan
maupun wukharryj al-hadits. Dilihat dari segi sanad, hanya 20 hadis yang tertulis nama sahabat
sebagal penerima atau penisbah hadis kepada Rasulullah SAW yakni hadis nomor urut: 7, 16,
17, 20, 29, 39, 40, 42, 43, 44, 45, 406, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 60 dan 61.

Gambar 1. Hadis no urut 16

Hadis di atas adalah hadis »arfu’, dari ‘Aliy, hadis di atas bisa ditemukan dalam kitab a/-
Jawabir al-Ghawali fiy Dzikr al-Asanid al-‘Awaliy oleh Muhammad Husain al-Dimyathiy, hanya
saja ditulis tanpa sanad. Demikian juga dalam kitab a/_Fawaid al-]alilah fiy Musalsalat 1bn ‘Uqay!
yang juga ditulis tanpa sanad.

Gambar 2. Hadis no urut 40

- % : ' . 5 -
Hadis di atas adalah hadis marfu’, dari Jabir ibn Abdillah. Hadis tersebut dapat

ditemukan dalam kitab a/-Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal, dalam kitab Adab al-Mufrad oleh
al-Bukhari.

Dalam naskah juga ditemukan tujuh hadis yang bila dilihat dari segi penulisannya
merupakan hadis wawquf (atsar) karena penisbahannya kepada sahabah, yakni hadis nomor
uurut : 2, 17, 44, 48, 60, 61 dan 62.

Matan yang sama dengan yang ditulis dalam naskah Tanbih al-Masyiy di atas juga
diungkap oleh Ibnu ‘Athiyah dalam kitabnya a/~-Mubarrir al-Wajiz fiy Tafsir al-Kiyab al-‘Aziz,
namun ia tidak menjelaskan apakah berupa hadis atau atsar. Penegasan dikemukakan oleh
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Isma’il al-Khalwati dalam Rub al-Bayan dengan mengatakan bahwa matan ini adalah sebagian
dari atsar dengan arti matan ini berasal dari ucapan sahabat, bukan dari Rasulullah SAW.

Gambar 4. Hadis no urut 44
= ~ » . * % . g'(.) ‘) |
W) A JER AR FONC™
- o : BUORET B ) o o
Euisal .‘_\gb_).w.‘“p ’Liméf)b-’
. M\;v, Jb:’)’ | V.u_g- fd @u\

Hadis di atas merupakan hadis mawguf, dari sahabah Rasulullah Ibnu ‘Umar ra. Matan
yang sama dapat ditemukan dalam kitab A~XIzgan fiy ‘Ulwm al-Quran karya as-Suyuthiy dan
dalam Tafsir Ibnu Rajab al-Hanbaliy. Hanya saja ditulis tidak dengan sanad yang lengkap. Juga
tidak ditemukan penilaian ulama terhadap hadis ini.

Terkait dengan mukharrij atau periwayat yang menuliskan hadis, hanya ada pada dua
hadis yang tertulis di dalamnya mukharrij, yakni hadis nomor urut 45 oleh Imam at-Tirmidziy
dan hadis nomor 46 oleh Imam Ahmad, Abu Daud dan an-Nasa’iy.

Gambar 5. Hadis no urut 45
; Mb&,ﬁ 3 1 s | )..-uLo oU‘
ool &Wtu 5im LaSious o)
NN ) T S e P ey

Hadis di atas adalah hadis marfu’, dari sahabah Anas ibn Malik. Dapat ditemukan
antara lain dalam kitab Swnan al-Tirmidzi.

Gambar 6. Hadis no urut 46
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Hadis di atas adalah hadis warnfu’, dari Ma’qal ibn Yasir. Tidak ditemukan redaksi
matan yang persis sama dengan yang ditulis dalam naskah Tanbih al-Masyi. Perbedaannya
terdapat pada penggalan ujung matan, di mana dalam banyak riwayat lainnya bunyi
penghujung matannya adalah:

(.SU}A Us)gs\j , 4 £ A 3 54,?'?\ Sldlg 4 A g LS Uai}ag b OTJ,&\ -t o
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Hadis di atas antara lain diriwayatkan antara lain oleh an-Nasa’iy, Ibnu Hibban dan al-Hakim.

Terkait dengan penisbahan hadis, terdapat vatiasi kata/kalimat yang digunakan dalam
penulisan hadis-hadis dalam Naskah Tanbih al-Masyi. Kalimat yang digunakan adalah
sebagaimana tetlihat dalam rangkuman di bawah ini , yakni: o JB 48 5/ o JB WS/ 0 JB, J6
ko oy OV ] plabr, s 5 ke ) oo gl [ ) gy b [ ) gy JB, o &) [ o 4 58 [ 0 O ,
e gdpe 349 /3y 9 b [ 239, JUB [ JBy | o (I JB, S (o o b [ S o My [ Cusy, oMb B,

Cold) Oseag Jomi, dndl 3 I W3gPenulisan  ohw 9 4de &l JLojuga sering diringkas dengan
menuliskan ekaledan bahkan dengan 2 saja.

Gambar 7. Hadis no urut 8
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Hadis di atas adalah hadis marfu’, dari Abu ‘Umamah. Imam as-yaukani dalam
kitabnya Nay/ al-Authar. Kalimat yang digunakan untuk penisbahan hadisnya adalah elabe Jé;.

Di antara kata/ kalimat penisbahan yang digunakan oleh Abdul Rauf dalam kitab Tanbih
al-Masyi tetlihat pula ada yang tidak tegas dinisbahkan kepada Rasulullah seperti g 423 / 359 3
Ju [ JBy /3. Oleh katrena itu, pembaca hendaklah berhati-hati dalam membaca naskah
tersebut, mesti dipahami korelasinya dengan kalimat-kalimat sebelumnya untuk mengetahui
bahwa yang dimaksud ialah ‘Rasulullah bersabda’ untuk : Jué / J&s dan ‘datang hadis’ untuk
ungkapan 3y 3 b [ 359 5.

Untuk penulisan matan hadis, ada empat hadis yang penulisan ujung matannya diakhiri
jelas dengan menuliskan s\(berarti; berakhir) yakni hadis nomor 16, 17, 19, 20 dan pada
hadis nomor 4 dan nomor 7 ditutup dengan &, Hal ini sangat membantu bagi pembaca
untuk dengan cepat dapat mengetahui ujung matan hadis. Namun hadis yang lainnya tidak
diberi penanda khusus penutup ujung matan.

Gambar 9. Hadis no urut 20
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Gambar 10. Hadis no urut 4
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Kelengkapan Matan Hadis

Dengan mengonfirmasi matan-matan hadis dalam Tanbih al-Masyi ke dalam kitab-kitab
hadis sumber rujukan yang memuatnya dalam kegiatan 2517, diketahui ada lima hadis dalam
naskah Tanbih al-Masyi yang pengutipannya kurang lengkap; pada hadis nomor 14 di dalam
naskah tertulis hadis diawali dengan 4 A>.d sementara itu dalam kitab sumber primer
seperti dalam Shabibh al-Bukhari dan Shahibh 1bnn Hibban, matan ini diawali dengan: e iy
& h=ud edy. Abdul Rauf dalam hal ini telah menghilangkan lafaz yang mengandung makan
gasam untuk memperkuat makna hadis. Kemudian matan dalam hadis nomor 25 ditulis dalam
Tanbih al-Masyi &ds yl= 9 LIS g &l gae JB 5 4S3 Sry  £5 ematan ini merupakan potongan
dari hadis yang terdapat dalam Shabibh Muslim, yakni:

A d b (3 0 g A el gmg anl gl (231 Jory oh e 1 Do s 5 ke ) Lo ) gy a1 15 g1 o0
ey Y SIS g i) gide JB g1 AL Moy (85 a9 JUI 0 aikadie oty s ek

Pemotongan matan hadis yang dilakukan oleh Abdurrauf seperti di atas pada dasarnya
dapat mempengaruhi kesempurnaan makna hadis itu sendjri Selanjutnya hadis nomor 45,
didapati dalam Swnan at- Tzrmzdzz awal matan hadis tersebut adalah v\,d\ g,«.ls gL e & S0
Slpe pis OT,AN 86 p By i (S 19 0. Lafaz yang dihilangkan adalah o181 G 9 LB ¢ & JST 01
o~ Pengurangan lafaz tersebut telah mengurangi makna penting berupa keutamaan surat
Yasin yang disebutkan di dalam hadis. Disebutkan bahwa surat Yasin merupakan hati al-
Qur’an. Selanjutnya hadis nomor 49 1wl &8 awas | dadig cudy 130 A JST3 0 merupakan
penggalan awal matan dari matan yang lebih panjang sebagaimana riwayat dari Ibnu Abbas,
terdapat dalam a/-Jami’ al-Kabir yang berbunyi : JST3 ceg ) 281 avay § I by 131 A JSTT 00
s B el S agry Leldll pg Al A Asldl) agu 3! ¥ AU, Terakhir, hadis nomor 51 dengan bunyi
matan bl @y & ded ST 3 §ygm e2s! juga merupakan potongan dari matan yang terdapat
dalam Shahibh al-Bukbari yang betbunyi: , 4! o o 5 ade dl ool Jguy gloud et & Lot 8
(B Sy haode¥ 0§ JB ¢ Pg.savfm\;\dyjujmw\ A i s | o oS gl ) Sy b i
ax) gdaall OLEN 5, gl &..J\ 5 bWl Oy et s JB L 0L G et Glasl. Pemotongan hadis di atas
mengurangi banyak hal, yakni penjelasan hadis terkait asbab wurud al-hadits dan keterangan
nama lain dari surat al-Fatihah (gl amd)
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Selain pengurangan matan hadis seperti yang dipaparkan di atas, hadis dalam naskah
Tanbih al-Masyi juga terdapat dua hadis yang mengalami penambahan matan di dalamnya.
Hadis yang pertama ialah hadis nomor tiga yang pada kitab sumber aslinya tertulis 3 slx 435
ans (s Yy &) 08 &di. Sementara di dalam naskah Tanbib al-Masyi ditulis Yy 4 08 &l & sl 439
O ade Lo OY1 gag Ladall 3135 ame (5. Unsur tambahan dalam penulisan matan ini adalah s 091 sa5
o8 ake L, Ibnu Taimiyah menerangkan bahwa tidak seorangpun ulama mutaqaddimin yang
meriwayatkan hadis ini dengan kalimat tambahan tersebut, penambahan dalam periwayatan
hadis ini terjadi di kalangan ulama mutaakhkhiirin. Mula ‘Aliy Qari dalam kitab .4/~Asrar al-
Marfu'ah mengatakan bahwa kalimat tambahan tersebut merupakan ucapan kaum shufiy yang
meriwayatkan matan hadis ini beserta kalimat tambahan sechingga seakan-akan semua dari
ucapan Rasulullah. Penambahan matan dalam hadis ini mengakibatkan riwayat tersebut
dihukum mudraj yakni memberi tambahan pada matan yang bukan dari Rasulullah SAW.
Akan tetapi, hal yang perlu diperhatikan dalam hadis di atas terdapat sisipan kalimat Lt 313
(para ulama menambahkan) dalam naskah Tanbih al-Masyi yang dimaksudkan oleh penulis
untuk mengingatkan bahwa kalimat tambahan tersebut hanyalah berupa ucapan ulama,
bukan dati Rasulullah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa awal matan ase (o5 Yy & 0
adalah matan hadis Rasulullaah yang dinilai oleh Mula ‘Aliy Qari dengan #sabit. Sementara itu
kalimat tambahan 08 ade b Je OV sa9 bukanlah hadis yang datang dari Rasulullah SAW
melainkan ucapan dari kaum shufiy. Tambahan seperti ini masih dapat ditolerir kaena bisa
dibedakan mana yang dari rasul dan mana yg tidak. Hadis kedua adalah hadis nomor 18 1gse
Gl pls oy oy dll 03U alas 14948 01 |3, Unsur tambahan dalam penulisan matan hadis ini adalah
kalimat : giball plds oo i ) 03U ilas, Mula ‘Aliy Qari mengomentari bahwa kalimat tambahan
ini sebetulnya berasal dari ucapan kaum shufiy. Dengan demikian matan ini jelas telah
mencampradukkan mana penggalan yang berasal dari rasul dan yang bukan bersumber dari
rasul. Hal ini sangat sulit dibedakan dan karenanya dapat dihukum mwaudhn’.

Kualitas dan Kehujjahan Hadis

Dari segi kehujjahan, hadis hanya diklasifikasikan kepada hadis »agbu/ yakni dapat
diterima dan dijadikan dalil atau hujjah dan hadis zardud yakni yang tertolak atau tidak dapat
dijadikan hujjah untuk urusan-urusan agama. Sedangkan dari segi kualitas, hadis
diklasifikasikan kepada tiga: 1) hadis shabih, dalam dua kategori yakni shabhib lidzatih dan shabih
i ghayrib. 2) hadis hasan juga dalam dua kategori yakni hasan /i dzatih dan hasan lighayribh dan,
3) hadis dha’if dengan berbagai cacat yang menyebabkannya dha’f. Dua kategori pertama
yakni hadis shahih dan hadis basan tergolong kepada hadis dengan status magbul, sementara
kategori ketiga yakni hadis dha 7f secara umum.

Adapun hasil temuan terkait kualitas hadis dalam naskah Tanbih al-Masyi yakni
sebagaimana tabel coding berikut:

Tabel 2. Kualitas hadis-hadis dalam naskah Tanbih al-Masyi

. . Nomor Urut Hadis dalam kitab
No. Kualitas Hadis Tanbih al-Masyi Jumlah

3,9,10, 11, 13, 14, 21, 22, 23, 24, 25, 26,

1 Shahib 27,28, 29, 30, 31, 32, 51, 58, 59, 60, 61. 23
2 Hasan - 0
3 Shabih/ Hasan (ikbtilaf) 39, 55. 2
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4 Shabib/ Dha'if (ikbtilaf) 9 1

4,8,12, 33, 34, 36, 37, 38, 40, 41, 43, 44,

> Dhaif 46, 48,49, 50, 52, 53, 54, 56, 57. 21
6 Mawdhu’/ La ashla lah 1,5,6,7,15,16, 18,19, 20, 42. 10
7 Dha’if] mawdhu’(ikhtilaf) 35, 45, 47. 3

Total 60

Berdasarkan tabel di atas terlihat dari total 62 hadis nabi yang dituliskan dalam naskah
Tanbibh al-Masyi terdapat 60 hadis yang bersumber dari nabi dan 2 hadis yang bersumber dari
sahabat. Dari 60 hadis yang bersumber dari nabi, terdapat 23 hadis yang berkualitas shahib
yang tentu tidak diragukan lagi untuk dijadikan dalil atau Al#jah dalam urusan agama.
Kemudian kualitas shahib/hasan terdapat 2 hadis. Dalam artian ada yang menilai shabhih dan
ada yg menilai basan. Selanjutnya kualitas shahih/dhaif terdapat 1 hadis. Adanya kbilafiyah
terhadap penilaian ini berdampak pada dapat atau tidaknya hadis tersebut untuk dijadikan
hujjah. Bagi ulama yang menilainya shahib tentunya akan mnerima dan mengamalkan hadis
tersebut. Sebaliknya, terhadap ulama yang men-dha 7f-kannya hadis tersebut bisa ditinggalkan.
Untuk hadis-hadis yang terdapat £bilafiyah ulama terhadap kualitasnya perlu dilakukan zakbrij
ulang dan pentarjihan. Adapun hadis dha’f terdapat 21 hadis. Terkait hal ini, mengingat
dikalangan ulama masih terdapat perbedaan terkait dengan kehujjahan hadis dba’if yg
dibedakan antara dha’ifberat dan tidak berat. Karenanya diperlukan tindak lanjut tentang sifat
dha’if-nya.. Untuk kategori mandhn’ atau palsu ada 10 hadis. Pemuatan hadis wandhn’ini cukup
disayangkan karena dengan jelas tidak satupun ulama yang menolerirnya untuk dijadikan
pegangan dan bisa menyesatkan bagi yang mengamalkannya. Terakhir, kualitas dbaif/ mandhu’
terdapat 3 hadis. Pada kategori ini juga diperlukan zazih lebih lanjut meskipun keduanya
secara umum ditolak kehujjahannnya.

CONCLUSION

Naskah Tanbih al-Masyi sebagai salah satu kitab yang dijadikan rujukan utama oleh
tarikat Syattariyah di Pariaman, Sumatera Barat ternyata dalam hal pengutipan dan penulisan
hadis memiliki banyak kelemahan. Seperti tidak adanya hadis yang ditulis sempurna
memenubhi tiga unsur pokok (sazad, matan dan mukharrij/ perawi), banyak hadis/tiwayat yang
tidak dituliskan sanadnya, matan yang tidak ditulis secara lengkap dan tidak adanya penjelasan
dari penulis terkait kualitas hadis itu sendiri. Hal ini jelas menunjukkan bahwa penulis yakni
Abdul Rauf Singkel tidak terlalu mengindahkan kaidah-kaidah terkait pengutipan dan
penulisan menurut ilmu hadis. Hasil Zakbrij al-hadits yang penulis lakukan mendapati
bahwasanya kitab ini tidak hanya mencantumkan hadis-hadis shabih dan hasan saja, tetapi juga
hadis dhaif bahkan hadis mandhn’. Hal ini harusnya dihindari oleh sipenulis karena sebagai
kitab yang dijadikan sebuah pegangan, penggunaan hadis dbaif bahkan hadis waudhu’ tanpa
adanya keterangan dapat berdampak tidak baik bagi para pengamal Syattariyah yang
mendasarkan amalan mereka kepada hadis-hadis yang ada di dalamnya.
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